
Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 

Vol. 10, No. 1, June 2022; Page, 510-519 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist 

 

 

 

510 
 

PENGGUNAAN MODUL ELEKTRONIK BERBASIS ISU 

SOSIOSAINTIFIK UNTUK MENINGKATKAN PERSEPSI 

SISWA TENTANG BIOTEKNOLOGI 

 

Fitri Husni Mardiyah
1
*, Widi Purwianingsih

2
, dan Rini Solihat

3
 

1,2,&3
Program Studi Pendidikan Biologi, FPMIPA, Universitas Pendidikan 

Indonesia, Indonesia 

*E-Mail : fitrihusni@upi.edu 

DOI : https://doi.org/10.33394/bioscientist.v10i1.5402 

Submit: 27-06-2022; Revised: 28-06-2022; Accepted: 29-06-2022; Published: 30-06-2022 
 

ABSTRAK: Saat ini, dunia telah menghadapi era normal baru, banyak sekolah yang sudah mulai 

melakukan pembelajaran tatap muka terbatas. Namun sayangnya, jam belajar siswa di sekolah 

sangat terbatas. Siswa dituntut untuk dapat belajar secara mandiri di luar jam belajar di sekolah. 

Modul merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang dapat diakses di mana saja tanpa terikat 

waktu. Di sisi lain, pada saat ini teknologi berkembang dengan pesat, salah satunya adalah 

teknologi dalam bidang biologi atau bisa disebut dengan bioteknologi. Berkembangnya 

bioteknologi memiliki dampak dalam kehidupan. Banyak masyarakat yang belum memiliki 

persepsi yang baik mengenai bioteknologi. Perlu adanya peningkatan kompetensi masyarakat, 

salah satunya melalui bidang pendidikan atau secara khusus adalah siswa untuk dapat memiliki 

persepsi yang baik berdasarkan keputusan ilmiah melalui isu sosiosaintifik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis keefektifan penggunaan modul elektronik berbasis isu sosiosaintifik 

dalam meningkatkan persepsi siswa tentang bioteknologi. Penelitian ini menggunakan metode 

quasi experimental design. Desain penelitian yang digunakan adalah non equivalent control group 

design. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 12 yang terdiri dari 120 orang siswa yang 

ditentukan dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan pada persepsi siswa tentang bioteknologi setelah menggunakan modul 

tersebut. Uji Mann Whitney pada nilai persepsi siswa tentang bioteknologi menunjukkan angka (2-

tailed = 0,003) < α (0,05) yang berarti bahwa pembelajaran menggunakan modul elektronik 

berbasis isu sosiosaintifik memiliki pengaruh terhadap persepsi siswa tentang bioteknologi. 

 

Kata Kunci: Modul Elektronik, Isu Sosiosaintifik, Bioteknologi, Persepsi Siswa. 

 

ABSTRACT: Currently, the world has faced a new normal era, many schools have started to 

conduct limited face-to-face learning. But unfortunately, student learning hours at school are very 

limited. Students are required to be able to study independently outside of school hours. The 

module is one of the learning tools that can be accessed anywhere without being bound by time. 

On the other hand, at this time technology is developing rapidly, one of which is technology in the 

field of biology or can be called biotechnology. The development of biotechnology has an impact 

on life. Many people do not have a good perception of biotechnology. There needs to be an 

increase in community competence, one of which is through the field of education or specifically is 

that students can have a good perception based on scientific decisions through socio-scientific 

issues. This study aims to analyze the effectiveness of using electronic modules based on 

socioscientific issues in increasing students' perceptions of biotechnology. This study uses a quasi-

experimental design method. The research design used was a non-equivalent control group design. 

The sample in this study was grade 12 students consisting of 120 students who were determined by 

purposive sampling technique. The results of this study indicate that there are significant 

differences in students' perceptions of biotechnology after using the module. The Mann Whitney 

test on the value of students' perceptions of biotechnology shows a number (2-tailed = 0.003) < 

(0.05) which means that learning using electronic modules based on socioscientific issues has an 

influence on students' perceptions of biotechnology. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini, dunia telah menghadapi era normal baru setelah mengalami 

situasi pandemi Covid-19 yang sangat berpengaruh pada bidang pendidikan, 

banyak sekolah yang sudah mulai melakukan pembelajaran tatap muka secara 

terbatas. Namun sayangnya, waktu belajar siswa di sekolah sangat terbatas. Siswa 

dituntut untuk dapat belajar secara mandiri di luar jam belajar di sekolah. Oleh 

karena itu, perlu adanya inovasi atau penyesuaian untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut, salah satunya dengan modul elektronik. Modul merupakan 

salah satu perangkat pembelajaran yang dapat diakses di mana saja tanpa terikat 

waktu (Kemendikbud, 2020). Bentuk inovasi lainnya adalah pengembangan 

modul pembelajaran interaktif bermuatan model pembelajaran problem based 

learning (Saifuddin et al., 2020). 

Pada saat ini teknologi berkembang dengan pesat, salah satunya adalah 

teknologi dalam bidang biologi atau bisa disebut dengan bioteknologi. Materi 

bioteknologi merupakan salah satu konsep dari mata pelajaran biologi yang bisa 

menguji keterampilan berpikir kritis siswa (Jho et al., 2019). Selain itu, 

bioteknologi juga penuh dengan masalah sosiosaintifik. Pada umumnya, isu 

bioteknologi tidak hanya melibatkan konten sains, tetapi juga melibatkan isu 

sosiosaintifik yang berupa aspek sosial, ekonomi, dan politik, sehingga sering 

menjadi perdebatan serta bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedang 

berkembang (Chen et al., 2016). Berkembangnya bioteknologi memiliki dampak 

dalam kehidupan. Banyak masyarakat yang belum memiliki persepsi yang baik 

mengenai bioteknologi (Hladnik et al., 2014). 

Perlu adanya peningkatan kompetensi masyarakat, salah satunya melalui 

bidang pendidikan atau secara khusus adalah siswa untuk dapat memiliki persepsi 

yang baik berdasarkan keputusan ilmiah melalui isu sosiosaintifik. Sehingga 

dibutuhkan penelitian yang berkontribusi untuk mengukur pemahaman tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi siswa tentang bioteknologi. Persepsi 

siswa yang dimaksud adalah penilaian keseluruhan dari dampak, kegunaan, dan 

keterbatasan bioteknologi, seperti yang dipengaruhi oleh interaksi antara 

pengetahuan, sikap, dan motivasi, khususnya minat dan pentingnya bioteknologi 

(Anagün & Fen, 2012). 

Penerapan bioteknologi seperti rekayasa genetika dan kloning telah 

menjadi penting dalam abad ini dari aspek biologis, sosial-ekonomi, dan sudut 

pandang politik (Eastwood et al., 2018). Berbagai sektor seperti farmasi, obat-

obatan, pertanian, makanan, dan lingkungan telah diuntungkan oleh penggunaan 

hasil bioteknologi. Di negara maju dan berkembang, etika dan sosial masih 

terdapat kontroversi terkait dengan bioteknologi. Masalah persepsi, sikap, dan 

pemahaman publik menuju teknologi modern seperti rekayasa genetika, kloning, 

makanan yang dimodifikasi secara genetik, dan bioteknologi meningkat di banyak 

Negara (Eastwood et al., 2018). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 

Vol. 10, No. 1, June 2022; Page, 510-519 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist 

 

 

 

512 
 

Persepsi adalah suatu pesan yang ditafsirkan melalui suatu informasi yang 

didapatkan melalui pengamatan terhadap objek dan peristiwa (Sastria et al., 

2020). Persepsi adalah stimulus yang diartikan oleh otak yang sebelumnya 

stimulus ditangkap oleh alat indera (Arista & Jayanti, 2018). Sedangkan menurut 

Walgito (2013), persepsi adalah proses pengetahuan bermakna seseorang tentang 

lingkungan, yang kemudian diterjemahkan dan dipahami tentang lingkungan. 

Pengertian selanjutnya dikemukakan Arista & Jayanti (2018), persepsi adalah 

proses menafsirkan suatu informasi yang didapatkan dari alat indera. Kemudian 

Dahlan (2018), mengartikan persepsi sebagai segala sesuatu yang berkaitan 

dengan pengalaman hidup individu. Melalui aktivitas siswa yang dilakukan, siswa 

bisa mendapatkan informasi yang akan menjadi pengalaman. Selain itu, informasi 

yang diperoleh diidentifikasi dan diproses. Proses ini disebut dengan proses 

kognitif. 

Dahlan (2018) mendefinisikan persepsi sebagai sebuah sensasi yang 

diterima. Umumnya, sensasi ini didapatkan melalui sistem saraf yang bekerja 

untuk mengenali dan mengidentifikasi sebuah pola kejadian yang terjadi saat ini 

atau masa lampau dan kemudian diproses menjadi sebuah informasi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan mengenai pengertian persepsi yaitu suatu penafsiran 

atau pemahaman yang berbeda antara setiap orang mengenai suatu informasi yang 

didapatkan mengenai suatu objek atau peristiwa ketika alat indera mendapatkan 

stimulus. 

 

METODE 
Subjek yang terlibat dalam  penelitian ini yaitu 120 siswa dari salah satu 

SMA di Kabupaten Bandung Barat. Siswa pada kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan modul elektronik berbasis isu sosiosaintifik terdiri dari 60 siswa, dan 

pada kelas kontrol terdiri dari 60 siswa. Partisipan yang terdapat pada penelitian 

ini merupakan kelas XII SMA yang belum pernah melaksanakan pembelajaran 

materi bioteknologi menggunakan modul elektronik berbasis isu sosiosaintifik. 

Desain penelitian pada penelitian ini adalah quasi experimental design 

dengan tipe non-equivalent control group design (Cresswell, 2009), karena 

berkaitan dengan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas modul 

elektronik berbasis isu sosiosaintifik dalam meningkatkan persepsi siswa tentang 

bioteknologi, sehingga perlu diketahui kondisi awal siswa untuk mengetahui 

pengaruh dari perlakuan yang diberikan. 

Tahapan pengembangan modul elektronik berbasis isu sosiosaintifik 

menggunakan model ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Rancangan alur penelitian 

berdasarkan model ADDIE (Sugiyono, 2016) yang terdiri dari beberapa tahap, 

yaitu: 1) Tahap Analysis: Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan untuk 

mengidentifikasi masalah yang terjadi di lapangan (kebutuhan) dengan 

menggunakan metode wawancara, survey, observasi, maupun angket; 2) Tahap 

Design: Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan modul elektronik berbasis isu 

sosiosaintifik pada materi bioteknologi berupa kerangka materi yang akan dibuat 

serta desain modul yang akan digunakan; 3) Tahap Development: Tahap 
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pengembangan yang dilakukan berupa uji validitas yang dilakukan oleh tim 

pakar/validator, dimana rancangan produk awal Modul Elektronik berbasis Isu 

Sosiosaintifik pada Materi Bioteknologi yang telah didesain kemudian diajukan 

kepada validator untuk dilakukan penilaian atau validasi isi (validation content). 

Evaluasi validasi dilakukan untuk menguji validitas  produk yang dirancang 

sebelumnya. Validator melakukan penilaian dan memberikan saran/masukan 

untuk penyempurnaan produk. Setelah melakukan validasi, langkah selanjutnya 

adalah melakukan revisi pada modul. Revisi ini dilakukan berdasarkan hasil 

evaluasi dan saran dari masing-masing validator. Setelah revisi selesai dilakukan, 

maka tahap selanjutnya adalah melakukan sosialisasi atau dengan kata lain 

mendemonstrasikan/mensimulasikan modul yang telah dibuat kepada objek 

penelitian; 4) Tahap Implementation dan Evaluation: pada tahap implementation 

dan evaluation, penulis melakukan uji coba penggunaan modul untuk memeriksa 

kepraktisan dan keefektifan modul elektronik berbasis isu sosiosaintifik pada 

materi bioteknologi. Agar lebih meyakinkan, subjek diberikan angket  untuk 

mengetahui rata-rata hasil tes efektivitas modul. 

Instrumen persepsi siswa terhadap bioteknologi adalah berupa kuisioner. 

Kuisioner terdiri dari dua bagian. Bagian I dari kuesioner terdiri dari empat 

pertanyaan biodata. Bagian II terdiri dari penilaian sikap dan minat tentang 

bioteknologi. Bagian sikap diatur dalam skala Likert empat poin menurut model 

sikap tripartite yang mengandung tiga komponen yang terkait, yaitu: kognitif 

(pengetahuan tentang objek), afektif (evaluasi positif atau negatif terhadap suatu 

objek), dan perilaku/behaviour (perilaku aktual terhadap suatu objek) (Klop & 

Severiens, 2007). Bagian Minat dan pentingnya bioteknologi juga diukur pada 

skala tipe Likert empat poin. Pengukuran di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan masing-masing sebanyak dua kali yaitu pre-test dan post-test. Pada 

kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan modul elektronik berbasis 

isu sosiosaintifik yang sudah dielaborasi dengan pembelajaran problem based 

learning sebagai media pembelajaran, sedangkan pada kelompok kontrol 

menggunakan modul biasa sebagai media pembelajaran. 

Data kuantitatif dievaluasi berupa hasil pre-test dan post-test dari angket 

persepsi siswa untuk melihat perbedaan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Data hasil pre-test dan post-test yang telah diperoleh, kemudian 

dianalisis menggunakan pendekatan statistik. Seluruh perhitungan statistik yang 

digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS for 

Windows versi 22.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh dari hasil analisis angket persepsi siswa tentang 

bioteknologi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dianalisis, data 

akhir pada penelitian dijelaskan pada pembahasan hasil penelitian. Hasil 

penelitian ini diolah dengan menggunakan software Statistical Package for the 

Social Science (SPSS) versi 22.0 serta Microsoft Excel versi 2016. Hasil analisis 

data statistik dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Analisis Statistik Perbedaan Persepsi Siswa tentang Bioteknologi. 

Grup Pre-Test Gain 

Jenis Data Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 

N 60 60 60 60 

Rata-rata 60.18 56.05 4.7 9.8 

Standar Deviasi 10.16 7.60 6.15 6.96 

Test of Normality 

(Kolmogorov-Smirnov) 

Sig. 0.200 0.005 0.003 0.000 

Inter 
Normal Tidak 

Normal 

Tidak 

Normal 

Tidak 

Normal 

Test of Homogenity 

(Levene’s Test) 

Sig. 0.015 0.041 

Inter Tidak Homogen Tidak Homogen 

Mann Whitney U test 
Sig. 0.017 0.003 

Inter Signifikan Signifikan 

 

Berdasarkan temuan penelitian, pada nilai hasil pre-test berbeda 

signifikan, maka dapat dikatakan bahwa peserta didik kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memiliki tingkat persepsi tentang bioteknologi yang berbeda sebelum 

dilakukan pembelajaran. Setelah dilakukan pembelajaran, Uji Mann Whitney U 

Test pada nilai persepsi siswa tentang bioteknologi menujukkan angka (2-tailed = 

0,003) < α (0,05) yang berarti bahwa, pembelajaran menggunakan modul 

elektronik berbasis isu sosiosaintifik memiliki pengaruh terhadap persepsi siswa 

tentang bioteknologi. Persepsi tentang bioteknologi lebih berakar pada budaya 

lingkungan sekitar yang disajikan dalam bentuk isu sosiosaintifik, daripada hanya 

menyerapnya melalui buku dan teks. Ini juga mengkonfirmasi hipotesis yang 

diajukan oleh Yahaya et al. (2016), bahwa tujuan persepsi masyarakat tentang 

sains tidak mungkin hanya melalui pendidikan, meskipun itu memainkan peran 

penting dalam pemahaman orang. Persepsi seseorang dipengaruhi oleh hambatan 

satu budaya (budaya ilmiah) dengan budaya masyarakat, dilengkapi dengan 

meningkatkan tingkat sistem pendidikan modern sangat berpengaruh terhadap 

tingkat persepsi seseorang. 

Perlu dicatat bahwa, ada persepsi siswa tentang bioteknologi terdapat 

perbedaan di antara para peserta penelitian kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Pembelajaran tentang bioteknologi tertanam dalam kurikulum, dan siswa 

tampaknya memahami isi tentang bioteknologi. Namun, terkadang pengetahuan 

yang lebih besar tentang bioteknologi tidak selalu menghasilkan penerimaan yang 

lebih besar (López et al., 2020). Hal ini dibuktikan dengan skor gain masing-

masing kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 4,7 dan 9,8. Itu artinya, persepsi 

siswa tentang bioteknologi pada kelas eksperimen yang menggunakan modul 

elektronik berbasis isu sosiosaintifik memiliki peningkatan persepsi yang lebih 

tinggi dari pada siswa yang menggunakan modul konvensional. 

Indikator persepsi siswa tentang bioteknologi terdiri dari komponen 

kognitif (pengetahuan tentang bioteknologi), afektif (evaluasi positif atau negatif 

terhadap bioteknologi), perilaku/behaviour (perilaku aktual terhadap 

bioteknologi), minat, dan pentingnya bioteknologi (Aivelo & Uitto, 2021). Hasil 

perbandingan nilai rata-rata persepsi siswa tentang bioteknologi disajikan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. a) Perbandingan Nilai Rata-rata Persepsi Siswa tentang Bioteknologi Kelas 

Eksperimen per Indikator; dan b) Perbandingan Nilai Rata-rata Persepsi Siswa 

tentang Bioteknologi Kelas Kontrol per Indikator. 

Keterangan: 

Indikator 1: Pentingnya bioteknologi; 

Indikator 2: Kognitif (pengetahuan tentang bioteknologi); 

Indikator 3: Afektif (evaluasi positif atau negatif terhadap suatu bioteknologi);  

Indikator 4: Perilaku/behaviour (perilaku aktual terhadap bioteknologi); 

Indikator 5: Minat terhadap bioteknologi; dan 

Indikator 6: Minat suatu aktivitas terhadap bioteknologi. 
 

Berdasarkan Gambar 1, secara umum siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan modul elektronik berbasis isu sosiosaintifik memiliki kenaikan rata-

rata yang signifikan pada beberapa indikator, yaitu indikator kognitif 

(pengetahuan tentang bioteknologi), afektif (evaluasi positif atau negatif terhadap 

suatu bioteknologi), perilaku/behaviour (perilaku aktual terhadap bioteknologi), 

dan minat terhadap bioteknologi. Sedangkan pada kelas kontrol, siswa yang 

menggunakan modul konvensional hanya mengalami kenaikan pada indikator 

minat terhadap bioteknologi saja. 

Pada indikator 1 yaitu indikator pentingnya bioteknologi memiliki rata-

rata skor yang sama pada sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran, baik itu 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Persepsi siswa pada indikator pentingnya 

bioteknologi adalah siswa menyadari pentingnya bioteknologi dalam kehidupan, 

seperti pentingnya bioteknologi untuk meningkatkan kebutuhan pangan, 

pentingnya bioteknologi untuk kesehatan, dan pentingnya bioteknologi untuk 

meningkatkan kualitas dari suatu organisme. Hal ini sesuai dengan Alanazi 

(2021), bahwa salah satu manfaat pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik adalah 

terbentuknya kesadaran sosial, dimana peserta didik dapat melakukan refleksi 

mengenai hasil penalaran mereka. 

Pada indikator 2 yaitu indikator kognitif (pengetahuan tentang 

bioteknologi) pada kelas kontrol tidak mengalami peningkatan, secara umum 

siswa setuju dengan bioteknologi. Namun, pada kelas eksperimen memiliki 

peningkatan persepsi tentang bioteknologi. Pada saat sebelum dilakukan 

pembelajaran menggunakan modul elektronik berbasis isu sosiosaintifik, rata-rata 
siswa berpersepsi tidak setuju mengenai bioteknologi, namun pada saat setelah 
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dilakukan pembelajaran menggunakan modul elektronik berbasis isu 

sosiosaintifik, siswa setuju dengan bioteknologi, seperti setuju jika ragi digunakan 

dalam produksi makanan roti, tempe, bir, dan tape, penyisipan gen pada tumbuhan 

atau hewan, pemanfaatan sapi GMO, produksi tanaman tahan pestisida, 

penggunaan insulin yang dihasilkan oleh bakteri, dan bioteknologi dapat 

mengatasi kekurangan pangan dunia. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Kartika et al. (2017), bahwa bahan ajar berbasis isu sosiosaintifik lebih 

mudah dipahami oleh siswa karena bahan ajar berbasis isu sosiosintifik diawali 

dengan penyajian isu-isu yang ada di sekitar siswa dan sangat berkaitan dengan 

konteks dalam kehidupan nyata, sehingga memotivasi siswa untuk memaknai 

materi pelajaran yang sedang dipelajarinya. Pernyataan tersebut didukung oleh 

penemuan Zo`bi (2014) yang menyatakan bahwa, pembelajaran dengan 

pendekatan isu sosiosaintifik dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 

membuat keputusan terkait isu sosial yang kontroversial. 

Pada indikator 3 yaitu afektif (evaluasi positif atau negatif terhadap suatu 

bioteknologi) pada kelas kontrol tidak mengalami peningkatan, secara umum 

siswa memiliki respon yang positif terhadap bioteknologi. Namun, pada kelas 

eksperimen memiliki peningkatan persepsi tentang evaluasi positif atau negatif 

terhadap suatu bioteknologi. Pada saat sebelum dilakukan pembelajaran 

menggunakan modul elektronik berbasis isu sosiosaintifik, rata-rata siswa 

memiliki persepsi tidak setuju mengenai bioteknologi, namun setelah dilakukan 

pembelajaran menggunakan modul elektronik berbasis isu sosiosaintifik siswa 

setuju dengan bioteknologi, seperti setuju dengan dukungan terhadap penyelidikan 

yang dapat mengarah pada pengembangan pengobatan medis yang lebih efisien, 

setuju dengan generasi mendatang akan mendapat manfaat dari aplikasi medis 

bioteknologi, dan setuju dengan penggunaan sel punca embrionik dalam 

penelitian biomedis dapat berkontribusi pada pengembangan pengobatan medis. 

Pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik mempunyai manfaat yaitu menumbuhkan 

kesadaran atau melek sains pada peserta didik, sehingga dapat menerapkan 

pengetahuan sains berbasis bukti dalam kehidupan sehari-hari (Paš et al., 2019). 

Pada indikator 4 yaitu indikator perilaku/behaviour (perilaku aktual 

terhadap bioteknologi) memiliki rata-rata skor yang sama pada sebelum dan 

sesudah dilakukan pembelajaran, yaitu siswa jarang mengaplikasikan bioteknologi 

dalam kehidupan, baik itu pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Komponen perilaku pada indikator ini adalah perilaku atau pengaplikasian dalam 

kehidupan, seperti siswa pernah membuat produk makanan bioteknologi 

konvensioal seperti tempe, tape, roti, dan lain-lain, siswa jarang melakukan 

vaksinasi selain vaksinasi Covid-19, dan siswa jarang membeli makanan 

transgenik jika lebih sehat daripada makanan lain. Hal ini bisa terjadi karena pada 

pengaplikasian perilaku tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, 

namun juga dipengaruhi oleh lingkungan, finansial, kebiasaan, dan lain-lain, serta 

keterbatasan ruang dan waktu. 

Pada indikator 5 yaitu minat terhadap bioteknologi, pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol mengalami kenaikan skor, yang pada saat sebelum dilakukan 

pembelajaran tidak tertarik dengan bioteknologi menjadi memiliki keterkaitan 
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dengan bioteknologi, seperti tertarik dengan produk hasil bioteknologi, tanaman 

dan hewan transgenik. Ketidaktertarikannya siswa terhadap bioteknologi 

disebabkan pemanfaatan tanaman GMO masih mengundang kekhawatiran 

masyarakat, bahwa produk tersebut mungkin dapat menimbulkan risiko terhadap 

lingkungan, keanekaragaman hayati, kesehatan manusia, dan hewan (Estiati, 

2015). Namun setelah mempelajari ilmu-ilmu sosial, siswa menemukan bahwa 

penggunaan dan penyebaran GMO untuk tujuan komersial di seluruh dunia 

mematuhi undang-undang, peraturan atau kebijakan baru atau yang sudah ada 

yang berlaku di negara tersebut. Di Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 21 tentang Keamanan Hayati PRG berlaku baik untuk PRG 

yang diimpor dari luar negeri maupun hasil penyelidikan di dalam negeri. 

Biosekuriti PRG adalah ketahanan lingkungan, ketahanan pangan, dan/atau 

ketahanan pakan. Penerapan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2005 bertujuan untuk mencegah potensi dampak buruk terhadap 

keanekaragaman hayati yang dihasilkan dari penggunaan PRG, dan untuk 

mencegah dampak buruk dan ancaman terhadap kesehatan manusia dan hewan 

(Estiati, 2015). 

Pada indikator 6 yaitu minat suatu aktivitas terhadap bioteknologi 

memiliki rata-rata skor yang sama pada sebelum dan sesudah dilakukan 

pembelajaran, baik itu kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Persepsi siswa 

pada indikator minat terhadap bioteknologi adalah siswa jarang melakukan 

aktivitas terhadap bioteknologi dalam kehidupan, seperti membaca artikel tentang 

bioteknologi, menonton video tentang bioteknologi, dan menulis artikel/konten 

tentang bioteknologi. Hal ini bisa disebabkan karena aktivitas tersebut hanya 

dilakukan siswa pada saat pembelajaran atau penugasan oleh guru di sekolah saja. 

Rata-rata usia subjek penelitian adalah 16-18 tahun yang termasuk ke 

dalam generasi muda, generasi tersebut lebih berpengetahuan, dan banyak lagi 

positif tentang bioteknologi. Hal ini dikarenakan siswa bisa belajar darimana saja 

dan kapan saja, terlebih lagi generasi muda lebih mudah mengoperasikan 

teknologi. Selain itu, pendidikan juga berpengaruh terhadap persepsi tentang 

bioteknologi, orang yang lebih berpendidikan lebih berpengetahuan, dan lebih 

berpersepsi positif tentang bioteknologi.  

 

SIMPULAN 
Penggunaan modul elektronik berbasis isu sosiosaintifik dapat 

meningkatkan persepsi siswa terhadap bioteknologi. Pendidikan dapat membentuk 

sikap publik (misalnya siswa) tentang bioteknologi, prioritas pada kurikulum 

pendidikan dan pendekatan pengajaran harus diberikan kepada siswa sebagai 

generasi penerus bangsa. Bahkan hal ini dapat meningkatkan persepsi siswa dalam 

memahami banyak bioteknologi baru. Siswa harus memiliki sikap yang tidak 

memihak terhadap bioteknologi berdasarkan pemahaman terhadap isu-isu faktual, 

mengingat mereka akan menjadi konsumen, produsen, dan pembuat kebijakan di 

masa depan. 
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SARAN 
Modul berbasis isu sosiosaintifik dapat dikembangkan lebih lanjut, dan 

diterapkan dalam pembelajaran pada materi selain bioteknologi atau mata 

pelajaran lainnya. 
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